
-- /	 1: _ 

BAB V
 

PENDEKATAN KONSEP DASAR
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

5.1. TITIK TOLAK PENDEKATAN 

5.1.1. Titik Tolak Pendekatan Konsep Dasar Pereneanaan 

Sebagai bangunan fasilitas pendidikan khas Islam 

yang memiliki karakter khusus.perlu dipertimbangkan kait ­

amnyadengan kondisi dan potensi lingkungan sekitarnya : 

- Masyarakat di lingkungan sekitar pondok yang 

religius 

- Adanya Masjid Patok Negoro di Mlang! 

- Keberadaan beberapa pondok pesantren di Mlangi 

yang di antara masing-masing pondok tidak ada 

kerja sama. 

- KeberadaaD fssilitas pendukung 

Di samping i tu per1u juga mempertimbsngkan trans ­
portasi dan sirkulasi dl sekitarnya. 

5.1.2-. Titik Tolak Pendekatan Konsep Dasar Peranesngan 

Sesuai dengan tuntutan kegiatan pondok pesantren 

jenis "D" yang dikembangken di Mlangi .Po1a sirku1asi m!. 

mungkinkan hubungan 1anear.ef'isien.tertlb.aman dan nys.­

man.meneerminkan ukhuwah Is1amiyah.Ruang-ruang aman dan 

nyaman sesuai karakter kegiatannya.Nyaman karena persy~ 

ratan kondisi ruang seperti peneahayaan.penghawaan dan 

suasana yang memenuhl.P~an ditinjau dari faktor gangguan 

kebisingan atau gangguan lain. 

5.2. PEWDEKATAN KONSEP DASAR	 PERENCAN.AAN 

5.2.1.	 Kriteris Lokasi / site 
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Pendekatan konsep perencanaan lebih ditekankan ke­

pada kriteria site yang didasarkan kepada : 

a.	 Kebutuhan area seeuai tuntutan kegiatan di pondokpe­

santren menyangkut kegiatan kyal,uetadz,santri dan 

karyawan. 

b.	 Pencapalan ke lokasi pondok mudah 

c. Tersedianya jaringan infra etruktur
 

·d·.·· Kondls! lahan dan tata guna tanah
 

e.	 HUbungan dengan l1ngkungan sekitarnya 

f.	 Tersedianya sarana dan pra sarana penunjang 

5.2.2. Kriteria Bentuk 

Perencanaan pondok pesantren jenis "D" di Mlangi 

yang mencer.minkan bangunan lembaga pendidikan Islam yang 

khas,serta menyesuaikan dengan llngkungan sekitarnya. 

5.'.... PENDEKATAN KONSEP DASAR PERANCANGAN 

5.'3-.-1~.· Pendekatan Konsep Peruangan dan Tata Massa Bangunan 

Pendekatan konsep peruangan dan tata massa bAngunsn 

didasarkan pada : 

a.	 Kegiatan utgMa di pondok pesantren 

b.	 Kegiatan khusus yang mungkin ada 

c.	 Suasana ruang yang diinginkan 

d.	 Tata Massa bangunan.yang mencer.mInkan rasa ukhuwah 

Islamiyah dan kedieiplinan tetapi menyesuaikan llng­

kungan sekitarnya. 

5.'3.2.	 Kedisiplinan Sebagai Faktor Penentu Perancangan 

WUjud kedisiplinan dapat diungkapkan melalui : 

a.	 Konsentrasi terhadap kegiatan 

b.	 Disiplin waktu dalam setiap kegiatan 

c.	 Pemisahan sebagai wujud ketaatan pada peraturan 
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..	 1. Konsentrasi 

Di pesantren ada kegiatan yang memerlukan konseDtr~ 

8i tinggi,ketenangan tinggi,ada yang kurang meMe.r~ukan. 

Seringkali pengeloM?okan ruang kurang mendukung suasana 

karena kadeng-kedang keduenya delsm satu zona. 

Maka perlu memperhatikan : 

a.	 Jarak lokasi kegiatan terhadap sumber gangguan 

b.	 Tingkat gangguam 

Ruang-rueng yang memerlukan konsentrasi dan kete­

nengan tinggi adalah : 

1)·Masjid 

Konsentrasi diperlukan untuk mencapai kekhusukan. 

Dapat dicapai dengan cara : 

a.	 Memberi jarak etau penghalang terhadap sumber ganggu­

an. 

\ '" 

~-~~ 
\00	 '" t: 

Pepohonan dapat mengurangi gangguan suara 

6 dB - 7 "dB setiap jarak 100 feet 

b.	 Menciptakan suasana ruang dalam yang mendukung kon ­

sentrasi dalam beribadah,melalui warna,cahaya dan 

tekstur. 

Untuk ruang ibadah,warna yang terang akan memberi 

kesan jernih,bersih.Untuk pencahayaannya lebih sesuai 

dengan pencahayaan yang tidak terlalu terang tetapi ma­

sih memungkinkan orang dapat membaca.Tingkat penerangan 

diidentikkan dengan ruang pertemuan,masuk jenis kegiatan 
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setengsh	 halus yang perlu cahaya 80 lux untuk ruang 

---seramb inya.Untuk -rumg .sholat utama, l,-Uang ibadah te'l"­

masuk jenis kegiatan / pekerjaan kasarsyarat ringan , 

perlu pencshayaan sebegar 401ux.Macam-macam si~at pe­

kerjaan dapat dilihat pada lampiran • 

. Kebutuhan pencahayaan berdasarkan si~atpekerjaan : 

Sitat.peker-jaan Kebutuhan cshaya 

.Kasal' 

Setengah halus 

Halus 

Sangathalus 

40 lux 

80 lux 

150 lux 

300 lux 

Swnber :	 P, Sri Wardani ( Thesis) UGM,1988, hal 49 

dari Diktat kuliah : Pencahayaan Alami dan 

Lighting in Architecture, Walter Kohler 

Si~at permukaan benda atau tekstur dapat memberi 

kesan pada ruang.Tekstur yang helus akan memberi ke ­

san tenang dan ~ormal.25) 

Kesan yang ditimbulkan oleh permukaan benda ( tekstur ) 

Tekstur halus : 
- ~ot'Malr:r - tenang 

Tekstur kasar : 
- agt"esif 
- hangat 

Tekstur berpola: 
- dinamis~	 - intim 

Somber : MaJalah ASRI No. 31 

25) Perancangan Arsitektur I , Materi Kulish 
~~ 
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2. Ruang- Huang Kegiatan Pendidikan 

Tuntutan konsentrasi untuk mang belaJar adalah mu­

rid da~at memusatkan perhatian pada pelajaran tanpa gaD& 

guan suara dan penglibatan. 

Kesia~an Belajar Mengajardi Pesantren Tradisional 

Di pesantren tradisional, pesantren t~ Salafi , 

kegiatan belajar mengajarnya dilaksanakan·di serambi 

masjid dengan carasorogan,bandongan dan wetonan ( baca 

2.4.'. ).Sorogan merupakan cara belajar mengajar dari 

sistem individual di pesantrentradisional, sedangkan 

bandongan dan wetonan cara belajar mengajar dengan ber­

kelompok.Santri yang belajar berkelompok 15 - 25 santri, 

diaajar seorang ustadz.Antara santri putra dan putri di­

pisahkan dengan mengatur jadwal yang berbeda,atau dipi ­

sshkan dengan tabir kain berwarna gelap.Pelajaran dibe ­

rikan di masjid atau serambi masjiddengan cat'e. leaehan, 

ts.npe. bangku atau kursi ,tanl'a meja.Santr1 duduk bersl1a 

mengitari ustadznya.Pengelompokan berdasrkan mater! yang 

U.I. '"'e .... a: • 

Kegiatan di pesantren tradisional Mlangi 

fOT~41 

L __­

l 

Sumber : Pengamatan lapangan 
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Standa~ Huang-Ruang PendidikanModern 

Ruang-ruang pendidikan dipengaruhi kegiatan yang 

ada dalam ruang,dipengaruhi pula oleh macam dan ben ­

tuk perabot yang diperlukan untuk suatu kegiatan pendi­

dikan.Bentuk perabot dipengaruhi macam pelajaran yang 

akan diajarkan dan ukuran tubuh murlld. 

Pada sistem pendidikan konvensional, kegiatan be­

lajar mengajar yang utama adalah membaca,menulis dan 

mendengar,maka bentuk dan pengaturan perabot sekolah 

dapat dengan cara dibuat deretan ,meja disusun tunggal 

atau ganda berderet menghadap pengajar.Bentuk dan ukur­

an meja dapat dilihat pada gambar ~erikut : 

min r"	 :,Jd3:n-:::::;e::;::-benIUIe.eballcnya -..

I	 ~ d a 8 I"'°l _. _._.. _.. __ _..50 

.~~:, ~~~ l~:::' :I::~. ' :,~~.·;;;t· rl­
......... !>on'u' 1000-1 120 .....ny.....n.~ ,/.. '\\} - :,~.U
 
U·'¥vl ..unl/,n'I' ]fltl-SilJ 1.1"'''''" I ~ • . ((~ -),.~') . I,'
 

\. /	 I 

l:s' ~ ~ 1--120 !_-.j	 I 
i 50	 0 c::::::J 0 

11 

letNr ~'hU / 
~o.. art IOO~. '00". 

lu n 99" "new ,.... lun99,1 90I ft aa ukur'n u".,.t fll."". 
'our.. r.,."" ~nlUk '.001' 

1 '''1'-''1' bentuk 1 120- 300 '''."yam.".." i.O D;m:'~1 IuD',," DoI"U 

Un", kuuf/m.,. 300/5:!O uk",,'n I 1~,:-t-:5:-,-·.c.'--i-'-'I05,.,....1-"'2""'O:--l 

, 2. 7 6 1 ~80 2ii 

I L6ll! ,.1::<1-1 ~ I:,130 I 3.0, 7 1385 3.5 
i 50 0 c:::J 0 4 . 13' 9 1590 355 I 

95~o 1~". 100"0 '00.. _!-j In to t 730 360 

1 h'~99011 ,.nd, lunq9,1 "n~" Gb. 3 

;~~:::I'~:::'~~ t ;.og=~:080 :":~:,~~m,n,,,	 Pe rabot sekoleh 

[60, r '2O l [65 1fh I~OI 
50 0 c::::J 0 ' , 

83~" 73·.. 100.... 100°. i 

lunq9" 9,nOl lunqq,1 ,,,nd' I 

""."" benlu" I 480·· I 620 , k.ny,m,n,n I 
IIn991 ku"I/m.,., 380-640 uku"n 4 

sodb 8 1d 
15·;. 6i"',. 100". 100"40 

lun9'" ,,,nd' tu",," ,.,nd"	 I 

;~~::I'~::=~':'~: I :~".. 100 :k::::~,",n,n:	 I" 

2 Bentuk ukuran meJa dl In99rl5 

Sumber : Data Arsitek hal 130 
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8ekolQh masa kini memerlukan keleluasaan gerak. 

Teori dan praktek Makin erat hubungannya.Sistem pela­

jaran masa kini mendorong murid untuk lebih banyak ge­

rak dan membentuk kelompok-kolomp.ok.Hal ini mempenga ­

ruhi penentuan perabotannya.Diperlukan perabot yang 

tleksibel.pengelompokan mudah dan etislen serta mempe~ 

tinggi daya gunaftJa.Akhir-akhir ini penggunaan laci m~ .. 

ja Makin berkurang karena lebih dipentingkan keleluas~ 

an gerak.Salah satu cara peng~lompokan meja belajar s~ 

bagai berikut : 

beberlN boInluk y.nljl memb.. tatl 
pe"ooun,un mela 

k,lel m.~ vile 
Denqnalanljl kursl _ 
ell ulunq me" 

. ",oporsl dau" 
./, mel. membat.nl 

Ir" _ penge'omDOk.ln 

"'- ruanq unluk k ...d 
lcuro1nljl le1),lr d ..r1 . '.1).1, leur,1 

beberolDa Dentuk Yin.,. ClID.' 
dl9Unakan .eea,a maldl,.,., 

/ 
D'"'011"9 mela 
• :I )( 'eo.ar"ya 

Gb. 4 

Pengelompokan mejaoeal, un1ulc 
:I kur,l ell oInla,.--.,. ...... ·~b'" untuk 'Itu
 
kollcl me).. """ lcur,1 elloInlar.
 

~Wlm.J.1 

~eConl~,om.~ @ 
JJ1r··un~ 

Y,.".

t'oIp.,lum 

1 CDJIlJ 
3 d,n.. , ukuroln bentuk 
mela dol'lm keiompoic 
unlulc DekerJun 

0 ~ 
umum 

CJ CJ 
DO~~ o CJ 

1 Pengelompokan meja-meja 

SUmber : Data Arsitek hal 130 

8etiap orang memiliki cera duduk yang berbeda. 

Untuk mendapatkan kenyamanan posisi duduk. dapat deng~ 

mengikuti tujuh kriteria seperti pada halaman berikut. 
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A Telapak k~kl rata pada lantal 
B Ruang bebas antara baglan belakang 

lutut dengan ujung kursl 
C Tidak terjadl tekanan antara permu­

kaan tempat duduk dengan paba 
pada baglan depan' kursl 

0 Ruang bebas antara paha dan baglan 
bawah daun meja agar kakl leluasan 

E Tlnggl lengan sejajar dengan meja ,
blla bahu/lengan atas tegak lu rus 

F	 Sandaran harus teguh dl daerah tu. 
lang punggung dan dl bawah tulang 
bahu 

G	 01 antara ,andaran dan tempat dU­
duk harus bebas agar pantat dapat 
bergera I< beba, 

Setlap orang memlllki cara dUdul< yang berbeda tetapl dengan mengil<utl 7 krlterla dl 
atas poslsl dUdul< blsa leblh nyaman unluk setlap orang. 

~ 

I \ 

f) 
..., /G 
~ 

.--/~ )A 

Gb.5Cat-a duduk yang tepat pada meja-kut-si 

ukuran 2ul<uran 1 

,i / I I 
0 

r--- 8 ~ r-- ­
00 IIIIII 

C\l 1_11L-__ I	 C\l

l. .. 

~300-
400 ­

! 
ul<uran 4 

'ul<uran 3 

--I
/ I / I 

,	 / , 
0 

I g ;Z 
~	 ~ 'n Ir	 r I

I

I 
! 

I II I LJ 
: ~3~j L 350­

450 - ­- 400 
'. 

Gb. 6 Luas minimal untuk gerekan keki 

Sumber : Data Arsitek hel 131 

} 
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Tuntutan konsentrasi untuk ruang belajar.ruang pen­

didikan di pesantren yang dapat memenuhi tuntutan perkem-
bangan pendidikan.tetapi tidak meningga1kan ciri tradis! 

onal.Tantutan,konsentrasi pada ruang-ruang pendidikan 

terutama agar santri dapat memusatkan perhatian pada pe­

lajaran.tanpa gangguan suara maupun penglihatan. 

Alternati~ penyelesai~ya dengan cara : 

a.	 Memberi jarak dan barier untuk menghalangi atau mengu­

rangi gangguan suara 

b.	 Mengendalikan elemen bukaan mang untuk mengurangi 

gangguan penglihatan. 

Bentuk elemen bukaan tidak menonjol.sederhana.Posisi 

bukaan minimal di atas kepals santri saat dUduk.bahan 

tidak transpsran.Untuk bahan transparan perlu posisi 

lebih tinggi lagi. 

Sumber : 

~ 
SUmber : 

,.,~ 



Untuk menyampaikan materi pelajaran di madrasah. 

dilakukan dengan cara klasikal.Perabotan diatur se ­

perti pada.perabot untuk tempat pendidikan umum yang 

diatur berderet. 

DOOD 
0\0000 

DODD 
Gb. 9 pengaturan perabot meja-kursi untukruang kelas 

Tetapi perlu membatasi jarak maksimal ruang agar suara 

guru masih terdengar. 

I '\	 ...-"~ t'f\'- '" .	 ~I \ C,,\ - '"",y

til \ ,- -- " ~
it19)"~ ,~ " 

))~Qa	 , 

Gb. 10 jarak maksimal jan~kauan suara 2Uru 

Sumber :	 Mechanical and Electrical Equipment for 
Buildings 

nntuk materi pelajaran tertentu yang memerlUkan 

diskusi santri ataupun praktek secara berkelompok.maka 

pengaturan perabot meja-kursi dilakukan seperti pada 

Gb. 4. Huang kelas dengan pengaturan khusus ini tidak 

sebesar kelas-kelas untuk pelajaran umum. 

Huang kelas tidak_diplsshkan untuk santri putra 

dan pu~ri.tetapi dipisahkan pengelompokannya.Pemisahan 

dilakukan pada pemberian mater! khas pesantren. 
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, '_Unit ... Hunien 

Yang termasuk unit hunian adalsh pondok santri.baik 

putra maupun put~i,ruman kyaidankeluarganya.rumah guru 

atau ustadz. 

Unit hunian yang memerlukanketenangan terutama ada­

lab ruang-ruang istiranat _( ruang tidur ). 

~Alternatit penyelesaiannya dengan cara : 

a.	 Memberi jarak dan barier dari sumber gangguan 

, \ , 
~~ 
I~ 

I \ 

b.	 Mengelompokkan sant't'i dalam jumlah terbatas untuk me­

ngurangi kegaduhan. 

2.-Disiplin Waktu 

Disiplin waktu penting untuk mendidik santri agar da­

pat memantaatkan 24 jam waktu untuk keg1atan hidupnya. 

Kegiatan yang ada memerlukan waktu tertentu yang mem­

pengaruhi perancangan.Baik dalam menentukan banyaknya ru­

ang maupun jarak antara unit-unit keg1atan. 

Menurut Paul Sp~eigen standar jarak yang dapat dicapai da­

lam satu menit adalsh 67,5 m.Jarak capa! terjauh adalah 

waktu capai yang tersedia dikalikan jarak yang dapat di ­

capai.Misalnya untuk kegiatan ibadah,waktu yang tersemia 

5 menit.Maka jarak terjauh yang dapat dicapai: 

S = 5 x 67,5 = 337.5 m 
untuk kegiatan hunian,disiplin waktu penting untuk 

menetukan tasilitas penunjang yang dibutuhkan.Seperti 

KM/Wc,tempat cuci. 
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. :3. Pemisahan 

Santri penghuni pondok adalah usia remaja dan dewasa 

( 15-25-tahun ) merupakan masa yang peka untuk pengembans. 

andiri secara individual maupun untuk sosialisasi. 

Pondok pesantren dalammelaksanakan ajaran Islam 

mengharuskan pemisahan antara santri putra dan putri •Maka 

pemisahan dilakukan menyesuaikan kegiatannya,memisahkan 

kegiatan···tetapi masih memungkinkan proses sosialisasi di­

antara santri .Pemisahan tidak dilakukan untuk semua ke ­

giatan.Untuk kegiatan pendidikan,ruang-ruang kelas tidak 

dipisahkan untuk ruang kelas umum.Pada ruang perpustakaan, 

pemisahan santri putra dan putri dilakukan pada ruang ba­

ca.Untuk unit hunian,pondok santri dipisahkan.Demikian p~ 

la untuk ruang makan,ruang belajar di luar madrasah. 

Alte~atir pemisahan : 

1) Pemisahan Visual 

Menggunakan bidang pembatas tegas,tetapi masih memung 

kinkan terjadinya kontak audio. 

J'i)Jo(D.IC. IoUPIO 

~ 

iJ 1i1 L\_
 
Gb. 11 Pemisah~ visual 

2) Pemisahan fisik 

Pemisahan tanpa pembatas maaih memungkinkan kontak 

audio visual.Pemisahan hanya dilakukan dengan mengatur 

jarak atau dengan perbedaan tinggi lantai. 
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Pemisshan fisik 

Gb. 12 a Pemisahan dengan perbedaan tinggi lantai 

~ naE ~P4 J~"~~ )~ ~8 

Gb. 12 b Pemisahan dengan pengaturan jarak 

J.,
 

- g 
i§

~\9 

~i
 

c;' 
..!! 

L,~ 
2. lO 
~ :: 

t: ) a: "" 

a~ 
o . ­

I~ 
,.. 

'Tc.f'1'''''' ~ 
1'u1"rt-~ 

t
 
feN)' IMf~~A1 

~ 'L>¥-u \'OL€;K)l 

1 
-rerl f~" &4S~ 

PUT'/4\ 

Gb. 13 Bagan kegiatan di perpustakaan 

... Pemllahs~~ang baea untuk santri putra dan put~i 

~g~7")1_ 
I' nr~ ~ ~ ~'I~ ~ r ~ 

Gb. 14	 Pemisahan untuk ruang ibadah,santri putri di ba­

gian samping ruang ut~a. ( Dibuat pawestren se­

perti pada masjid tradisional Jawa ) 
77 



/ ..:_-----'-------- ­ - -j-'~---I 

I 
I 

o
I ~tlm: s-.6iP-\ f\Si"~ - t 

1 L 
~1............''" .....,.. I""'" "",,1 
~ I~ S-~?UT~ _ l [ L 

{ [ 

Gb. 15 Pem1sahan pada 't'Uang 1badah,santr1 putr1 berada 

d1 belakang santr1 put~a. Pemisahan dengan me ­

ngatur	 jarak 

~ - ...... 

ElLi

Og
QQ 

[ 

Lj L1 Ej El Lt El Et El Ej 

[ I I I 
gQg Q QQQOQ 

\l. . M.~~N r-'" NT ILl , lYT1-I 

1><1 
EJ DEl EJ E1PDDO ----UULJ 

I [ad [uDCD 
gggg ggQQbJ ggg 

J2.. m~~1>N ~\ ~ 

l' 

Gb. 16	 Pemisahan pada ruang makan untuk santr1 putra 

dan santr1 putr1 hanya pem1sahan pengelompokannya 
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5.'.2. Ukhuwab Islamiyab 8ebagai Faktor Penentu Perancangan 

.- Ukhuwah Islamiyah ( persatuan,persaudaraan ) me­

wa~ai kehidupan dipondok pesantren.Kyai,ustadz,guru 

karyawan dan santri tinggal dalam suatu kompleks pon­

dok seolah merupakan keluarga besar. 

Ukhuwah Islamiyah tersebut dapat diungkapkan melalui 

rancangan t'isik bangunan. 

Ungkapan tersebut dapat. dengan cara : 

a. Pengaturan sirkulasi 

b. Pola ruang,orientasi rueng dan tata Massa bangunan 

1. Sirkulasi Bangunan Yang Mendukung Ukhuweh Islamirah 

Ruang-ruang pada pesantren tradisional di Mlangi 

sebagian dihubungken dengan selasar,sebagien berhu~ung­

an langsung.Antara pondok santri putra dan putri dipi­

sahkanoleh masjid, dan tidak ada penghubungnya selain 

halaman masjid.Antara kelompok kegiatan yang satu de ­

ngan kelompok kegiatan yang lain seringkali terpisah ­

pissh, tidak berhubungan~.__.,......-__ 

I M~S;\9 
r\JTP-.\ 

nL4""~N 

I fONDO\(.. 

~,silL\ fl1T~ 

I~ 

Agar tercipta suasana ukhuwah Islamiyah di pondok 

pesantren,pada jalur sirkulasi diberi space-space tempat 

diskusasi sesama santri.Santri senior membimbing santri 

muda.Pemberian space tempat diskusi ini terutama pada 

ruang-ruang dekat tangga. 

Jalur sirkulasi merup8kan ruang entere serta menYA 

tukan ruang-ruangyang ada. 
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~:-: - . Untuk menciptakan SUasana ukhuwah Islami.,.ah dL pon~:: . 

dok pesantren yang direneanakan.antara masing-masingke ­

lompok kegiatan atau antara masing-masing massa bangunan 

dihubungkan dengan selasar yang menyatukan. 

~eL-4-~p­

&ANGUN<1N 

I 
I f 

e~N~UrJ4tJ 

J I&4NC,UAJAN 

&t..N<DUN~N 

~~N(o u!'lAJIJ 

Space-space tempat diskusi santri di dekat tangga 

ll.iellt>ul'4 

"'.ic~­

j\Jt1.)\' 
lC.tUf l'1C-e~ 

US\l L.AN \'e;Mt>ef-.l6A) 

S"P ~E iE;l'1l'.6-T 
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Kelompok kegiatan di pesantren dfhubungkan dan disatukan 

dengan selasar.Eentuk selasar dapat terbuka di kedua atau 

salah satu sisinya,atau dapat pula tertutup.Hal ini ter­

gantung macam kegiatan yang dihubungkan,atau bentuk ruang 

yang dihubungkan. 
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2. Orientasi. dan _PolaRuang 

Kegiatan di pesantren selalu berorientasi pada kegia! 

an ibadah.Maka masjid menjadi pusatborientasi di pesantren 

Menjadi pusat orientasi kegiatan tidak berarti harus menj~.::_~ 

di pusat tata Massa bangunan. 

Pola hubungan ruang makrountuk mendukung terwujud ­

nya ukhuwab Islamiyah dengan mengolah space terbuka, atau 

selasar-selasar sebagai pemersatu kegiatan pondok pesan ­

tren. 

PENDIDIKAN HUNIAN 

I MASJID 1 
I 

SOSIAL DAN PELAYANAN 
I

KEMASYARAKATAN 

Pola hubungan ruang mikro untuk mewujudkan ukhuwab 

Islamiyab dengan mengelompokkan ruang berdasarkan sifat, 

fungai ruang. 

1) Masjid 

Serambi masjid untuk tempat pengajian kitab klasik 

( kitab kuning ) dan pengajian UMUm, dapat meningkatkan 

ukhuwahIslamiyah. 

Masjid sebagai pusat orientasi kegiatan_ harus da­

pat menjadi pemersatu kegiatan di pondok pesantren. 
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2) .Madrasah 

Madrasah yang direncanakan adalah madrasahtingkat 

Aliyah.dengan progrgm pelajaran untuk tiga tahun ajaran. 

Madrasah jadi satu untuksantri putra dan putri.tetapi 

ada pemisahan untuk kegiatan-kegiatan tertentu.Misalnya 

olah raga~ketrampilan,ataupelajaran lain yang memerlu ­

kan konsultasi atau bimbingan khusus.Perbandingan antara 

santri putra dan putri diasumsikan 2 :.1. 

Kegiatan pendidikan di pesantren yang direncanakan 

bukan hanya kegiatandl madrasan saja,tetapi juga kegl­

atandi luar jam sekolah di mad~asah.Untuk kegiatanpe~ 

didikan di luar sekolah yang khas pesantren int,program 

pelajarannya untuk tujuh tahun ajaran.Enam tahlm untuk 

penguasaan materi.teori.Satu tehun untuk pendalaman~uji­

an dan praktek belajar mengajar adik kelasnya. 

_~gar tereipta suasana ukhuwah Islamiyah ~dl madrasBh 

atau ruang-ruang untuk kegiatan pendidikan, masing-ms ­

sing ruang dihubungkan selasar.Di dekat tangga dlbuat 

rusng terbuka,tempat diskusi santri. 

3) Pondok Santri 

Pada pondok pesantren tradisional di Mlangi.ruang 

tidur santri dibuat untuk banyak orang.Santri tidur di 

tilam atau di tempat tidur yang dibuat massal dan delam 

satu ruangan. 

Pada pondok pesantren modern,ruang tidur dibuat ua 
tuk seorang. dua orang, tiga orang atau empat orang dan 

diatur sedemikian rupa sehingga tidsk saling mengganggu, 

tida.k menyebabkan kegaduhan. 
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PER~BOT RUANG TIDt~ SANTRI
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2 C.,ntoh kamar tldur, luas minimum ruang dl an tara deretan t. 
t1dur; 16 m 2 untuk 4 t. t1dur (1 t. t1du, 4 m 21; unluk 8 I. t1dur 16 m 2 
(1 t. t1dur 2 m 21; unluk 10 t. t1dur 30 m 2 (l t. t1dur 3 m 21, untuk 20 
t. t1dur 30 m 2 (1 t. t1dur 1,5 m 2). Pada pondok besa, untuk 32 t. 
tldur dlperlukan ruang 32,7 m 2 (l t. t1dur 1 ,02 m 2 1 

sumber : Data Arsitek 

Stender ukuran perebot untuk santri 
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Huang tidur di .. pondok santri dibuat lmtuk bebere.pa 

orang setiap kamernya,agar di entara sentri dapat berdis­

kUsi,bekerja s~a den bersatu.Pengaturan ruang tidur un­

tuk berkelompok ini untuk meningkatkan ukhuwah Islamiyah. 

Pengelompokan santri peda ruang tidurnya herns pula mem­

pertimbangkan kegaduhen yang mungkin timbul.Karena itu 

pengaturan banyaknya santri untuk setiap kamar harus te­

pat. 

Bila ruang dibuat tunggal,mesing-masing kamar un­

tuk seorang sentri akan mendorong sirat individualistis, 

tidak kompek dengen santri lain.Santri akan kesepian dan 

menjadi egois karena kesendiriannya.Selain itu,boros dan 

tidak praktis kerenan memerlukan ruang yang banyak sekali. 

Bila satu ruang untuk berdua,santri dapat bekerja 

sama bila keduanya kompak.Tetapi bila ada masalah dianta­

ra keduanya,tidak ada penengahnya.Selein itu pengelompok­

an ruang menjadi dua-dua dapat mengundang terjadinya pe ­

nyimpengan yang dilakukan sentri. 

Bila. satu rnang untuk bertiga,jika ada masalah , 

yang satu dapat menjadi penengahnya.Tetepi dapat pUla te~ 

jadi satu lawen dua jika terjadi perselisihan. 

Bila satu ruang untuk banyak santri,menimbulkan ke­

gaduhen.Maka sebaiknya ruang tidur santri dibuat massal , 

untuk beberepe orang, 4, 5, 6 atau 8 orang setiap kamar­

nya·Ruang massal cenderung mendorong santri untuk berso ­

sialisasi,bekerja s~a dan menyatu dengan sentri lain. 

84 



o 
bJ 

~
 

C:::><::\ 

~ 

Do IJ 
,e..,. 0I 

Gb. 19 Huang tunggnl yAng mendo't"ong s:lfa.t individual­

istik~tidak kompak dengan santri lain. 

Gb. 

~ 0=--,-_ 
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LI n$L1~E:I ~LJ ~CJ 

20 Huang massal yang mendorong sentri untuk 

be't"sosialisasi dan menyatu dengan sat't"i lain 
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Gb. 21 Huang tidur untuk dua santri mendorong kompetisi 

tidak sehat, mendorong perilaku menyimpang 
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Gb. 22 Ruang tidur massal untuk benyak santri ( terlalu 

banyak ) ekan membuat gaduh ruangan 
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rUhi o1eh mac~.beDtuk.sifat.rrekuensldan tuntutan ke ­

giatan serta pe1aku kegiatan.
 

Kebutuhan 'MIang disusun berdasarkan program ,.ang dikem _
 

bangkan di pesantren.
 

1) Ruang Ibadah 

Masjid dengan semua bagiannya. ruang sho1at utama.mihrab, 

serambi.khazanah.minaret.tempat wudlu • 

. 2) Huang-Ruang Pendidikan 

a. ruang kels.s 

b. 'MIang kepa1a seko1ah 

c. ruang gurU 

.d •. perpustakaan 

e. ruang administrasi 

f. ruang OSIS/OPPP 

g. 1aboratorium 

h.1avator,.
 

3) Huang-Ruang Hunian
 

a. Rumah kyai. rumah tingga1 sederhana tipe 70 

b. Rumah ustadz. rumah tingga1 sederhana tipe 54 

c. Rumah ustadzah. rumah tingga1 sederhana tipe 45 

d. Pondok santri putra: ruang tidur.km/wc.r.cuci 

e. Pondok santri putri.: ruang tidur.km/wc.r.cuci 

. 4) Huang Untuk Kegiatan '-50sia1 Kemasyarakatan 

a. Ruang ketrampi1an ( kursus dan 1atihan kerja ) 

.b •. Huang serba guna.dapat untuk pertemuan antar. pe­
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Gb.20 Perabot untuk kursus ketrampilan 

:4 )Huang-Huang Penun1!!!.g, 

a.Unit pengelolaan : r.administr$.si,r. rapat,1'pim­

pinan 

b .Unit pelsyanan :.,,~.mskan umum,dspu1' umum,1' cuci, 

1'. jags, garasi, parkir umum 
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5)	 Ruang Untuk Kegiatan Sosial Kernaslarakatan 

a.	 Huang Ke~rampilan t Kursus Oan ~a~1nan kerja 

b.	 Ruang serba guna,dapat digunakan untuk perternuan 

antar pesantren di Mlangi sehingga rnendorong ter­

ciptanya ukhuwah Islarniyah. 

2. Pengelompokan Ruang_
 

1) Berdasarkan sifat dan tuntutan kegiatan
 

a.	 Kelompok ruang ibadah 

b.	 Kelompok ruang pendidikan 

B.	 Kelompok ruang hmnian 

d.	 Kelompok ruang penunjBng 

e.	 Kelompok ruang kegiatan kernasyar2katan 

2)	 Berdasarkan sifat ruang 

a.	 Public space 

Bersifat sebRgai penghubung dengan lingkungan 

b.	 Semi privat
 

Sebagai batas per81ihan
 

c.	 Privat space
 

Merupakan inti kegiatan
 

d.	 Service 

3)	 Pengelompokan berdasarkan kepekaan terhadap kegaduhan 

a.	 Kelompok ruang sensitif 

b.	 Kelompok ruang pembates,penghalang kegaduhan 

c.	 Kelompok ruang sumber kegaduhan 

3.	 Hubungan Ruang 

Tingkat hubungan ruang dibedaken menjadi 
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- Hubungan et-at
 

- Hubungan kut-ang erat
 

- Tidak bet-hubungan
 

4.	 Pola Huang 

POla ruang meliputi t-uang makro dan pola t-uang 

mikro.Pola ruang mikro adalah penataan ruang berda ­

sarkan ut-Utan fungsi, pola t-uang makro meliputi selu­

rub kompleks pesantt-en. 

PembQhasan pola ruang sesuai dengan perwujudan 

kedisiplinan dan ukhuwah Islamiyah. 

a.	 Penentuan tata letak massa bet-dasat-kan jat-ak maksi­

mal yang dipet-hitungkan. 

b.	 Kekhususan fungsi dan tingkat _epentingan 

c.	 Kesamaan fungsi dan pengelompokan t-Uang 

Altet-natif	 pola t-Uang berdasarkan persyat-atan di
 
26)
 

atas adalah :
 

1)	 Pola Tet-pusat 

Sejumlah ruan skundet- men

sat yang dominan.Pola pemet-satu ruang simett-is,tetapi 

u 

ruang skundet- bet-beda-bede menyesuaikan kondisi lahan. 

Pola ini tidak berat-ah.Untuk menegaskan bentuk jalan 

masuk hat-us menegaskan bentuk salah satu ruang skunder. 

i
i 
i
h
I 

I 

I 

I~26) Ching, Francis, DK, At-chitecture Form Space and 
Order, Van Nostrad Reinbold Company, New York, 1979 

I
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2) Pola Linear 

Sederetan ruang-ruang yang berulang,dapat langsung 

berhubungan atau dihubungkan selasar.Pola ini terarah , 

mengekspresikan perkembangan • 

O<xr~J 
3) Pols Radial 

Organisasi radial menggabungkan pola terpusat dan 

linear,terdiri ruang pusat yang dominan dan sejumlah or­

ganisasi linear yang mengelilingi. 

4) Pola Cluster 

Cara perletakan sebagai dasar menghubungkan ruang 

satu dengan ruang lain 
pz 

5t Poll3 Grid 

Pola dengan keteraturan dan keutuhan pola yang me­

nembus unsur yang diorganisir, DO0 
00000 o
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5. Besaran Ruang 

Besar~	 ruang dipengarUhi oleh : 

- Jumlah pemakai ruang 

- Macam, ukuran dan jumlah perabot 

- Sirkulasi pemakai 

- Syarat psikologis 

Perhitungan bessran ruang
 

1) Kelompok Ruang Ibadah
 

Macam mang 

r. utama 

standar 

0,72 

kap8sitas 

200 

luasan 

144 

mihrab 3 1 3 

serambi .0,72 100 72 

khazanah 2 1 2 

minaret 4 1 4 

temps.t wudlu 1,8 12 22 

Jumlah luas 253 

2) Kelompo{c Ruang Pendidlkan 

Macs.m ruang 

ruang kelas 

stands.r ks.pasitas luasan 

- besar (umum ) 1,5 240 360 

- keell (khusus) 2,5 120 300 

perpustakaan 2,4 80 192 

laboratorium 2,4 40 96 

r. kepala sekolah 6 1 6 

r. ustadz/guru :3 20 60 
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Tabel lanjutan ••• 

Maesm ruang stander kapasitas luasan 

r. administrasi 

sekolah 

r. OSIS/OPPP 

lavato17 

5,5 

2,4 

3 

4 

10 

6 

22 

24 

18 

Jumlah .luasan 1078 

3) Kelompok Ruang Hunian 

Maeam mang standar kspasltas luasan 

t"Umah kyai asumsi - 70 

rumsh ustadz asumsi - 108 

.'M.I11lah ustadzah asumsl - 45 

r. tldur santri 2,4 380 912 

lan/we 3 40 120 

t'Uang euei 2 60 120 

Juml.ah 1375 

Catatan •• 

Rumah kyai diasumsikan sebagai rumah tinggal sederhana 

type 70. 

Ramah ustadz diasumsikan sebagai rumah tinggal sederhana 

type 54 dan 45. 
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4) Kelompok Ruang Penunjang 

Macam ruang standard kapasitas luasan 

r.administrasi 5,5 10 55 

r.pimpinan 6 1 6 

r.tamu asumsi 20 20 

r. ra.pat 2,4 10 24 

··r.makan umum 1 ,5 380 570 

dapur umum asumsi - 36 
, 

r.cuci asumsi 30-
gudang asumsi - 12
 

r.penjaga
 2 6 12
 

garasi 12
 7 84
 

r,parkir asumsi 200
-

Jumlah luas 
\ 1049 

Keterangan 

Ruang makan umum terpi~ah antara santri putra dengan 

santri putri 

Pemisahan masih memungkinkan terjadinya interaksi 
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_c~~51 :KeJ.ompok Buang Kegiatan - 80sia1 Kemasyarakatan 

Mace 'rUang standar.. __ __ kapasitas- - luasan 

r. ___ k;e~s.mpilan 3 80 - 240 
-. 

r. serba gmla 1 200 200 

Jumlah luas 440 

Jumlah total luas keselurUhan ( 253 + 1078 + 1375 + 

1049 + 440) = 4195 

, Be 60 ~ 

2Maka luas site yang diperlukan ..= 6 •. 992 m

b. Jika dibangun dua lantai dengan Be 60 ~ 

Masjid,rumah	 kyai dan rumah ustadz tetap satu lantai 
2Luas site yang diperlukan adalah .= 3. 894 m

Agar bangunan dapat diletakkan pada site yang tidak 

begitu luae, maka aIte~atit (b) yang dip~lih, dengan mem­

buat bangmlan dua Iantai untuk pendidikan dan pondok santri 

baik pondok santri putra ,maupunsantri putri. 

Untuk menentukan besaran ruang, perlu juga mempertim­

bangkan bentang etektit untuk konstruksi tertentu. 
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6. Pendekatan Konsep Sistem Struktur 

Siatem struktur mempertimbangkan 

a) Kekuatan menahan beban berdasarkan fungsi bangunan 

b) Kemudahan pelaksanaan dan perawatan 

c) Keawetan bahan 

d) Kondisi site 

Ad.a)	 Kekuatan Menahan Beban Berdasarkan Fungai Bangunan 

Beban yang dimaksud adalah beban horisontal dan 

vertikal,berat sendiri maupun berguna • 

Berat sendiri tergantung bahan struktur yang digu­

nakan 

- baja
 

- beton
 

- kayu
 

Atau bahe.n lain 

Beban bergun~ meliputi penghuni/pem~kai ruang be­

serta peralato.nny·a.Selain itu meaih perlu pul:=! mempe['­

timbangkan beban lain,misalnya beban Qursh hujan. 

Ad.b) Kemudahan Pelaksanaan dan Perawatan 

Kemudahs.n pelaksanaan mulai dari pencarian bahan 

hingga pelaksanaan di lapangan.Kemudahan perawatan, 

struktur tidak memerlukan perawatan khusus. 

Ad.b)	 Keawetan bahan 

Pemilihan struktur dengan bahan yang awet diperlu­

ken untuk efisiensi 
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Ad.d) Kondisi Site 

Kondisi site mempengaruhi penentuan struktur.
 

Site yang berbatu mernerlukan struktur yang oeroeaa
 

dengan site yang berlumpur.
 

Alternatif sistem struktur yang dipertimbangkan adalah: 

1) Struktur Rangka 

Sistem struktur ini rnenyalurkan gaya melalui kolorn dan 

balok.Dinding hanya sebagai pengisi,pembatas ruang.Kesan ri ­

ngan,te~buk9 sehingg9 hubung~n y~ng erat anters ruang d~18m 

dan ruang luar,dapat dieiptakan. 

2) Struktur Dinding Pemikul 

Sis tern struktur ini menyalurkan gaya melalui bidang 

dinding,rnaka dalam rnembuat~bukaan ( pintu dan jendela ) 

mempertimbangkan,rnemperhitungkan kekuatan daya pikul din ­

ding tersebut. 

:.Alternatif yang dipilih B.dalah struktur rangka,se ­

hingga bukaan yang dibuat tidak mempengaruhi struktur. 

7. Pendekatan Sistem utilitas 

Pendekatan sistern utilitas mencakup sistem elektrikal, 

sanitasi dan drainasi. 

1) Pendekatan Konsep Sistem Elektrikal 

untuk mernenuhi kebutUhan pondok pesantren seeara bal.k, 

prasarana listrik harus dapat diperoleh dengan 

- Keandelan pelayanan daya yang baik 

- Kualitas tegangan dan frekuensi yang baik 

Hl.aya instalasl. dan operasl. ekonomls 
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a. Sumber	 Tenega Listrik 
.' 

Diperlukan kontinuitas suplay daya yang tinggi pada tem-

pat tertentu,sehingga perlu supay darurat. 

b. Estimasi Kebutuhan Daya 

Memperhatikan penggunaan ruang dan proyeksi luas ruang. 

Jenis beba.n listrik terpesang dibagi menjadi : 

- Penerangan 

- Beban peralatan 

Saluran days mempertimbsngken keamanan terha.dap manusia, 

keserasian lingkungan dan estetika. 

2) Pendekatan Konsep Sistem Sanitasi 

Prasarana sanitasi diperhitungkan berdasarkan jumlah 

pemakai. 

Prasarena sanitasi meliputi 

a. Penyediaan Air Bersih 

Kebutuhan air bersih berdasarkan pemakaian untuk aktifi ­

tas tertentu ,wudlu,mandi,mencuci,memasak.Sumber air memung­

kinkan distribils;' mudah mencukupi kebutuhan. 

Kriteria perencanaan sistem distribusi 

(	 1 ) Perenoanaan pemipaan mempertimbangkan 

- Koefisien gesek 

- Maksimum kecepatan aliran 

Diameter pipe dan jenisnya 

( 2 ) Perlu pengontrolan pipa pada umur tertentu • 
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b.	 Sistem Pembuangan Air Kotor 

Air kotor di pondok pesantren jenis "D" yang akan 

dikembangkan dibedakan : 

(1)	 Air kotor bahan kimia ( air sabun,air dari labora­

torium IPA ) 

(2)	 Air kotor bahan organis 

Air kotor perlu penanganan agar tidak mencemari ling­

kungan sekitarnya. 

3) Pendekatan Konsep Sistem Drainasi 

Perencanaan jaringan drainasi menyesuaikan kontur 

lahan. 

- Aliran diusahakan mere sap ke tanah sebanyak mungkin 

- Sedikit aliran limpahan langsung 

- Perlu penentuan kapasitas saluran yang direncanakan 

dan pengukuran curAh huj8n. 

- Kemiringan saluran tak jaUh beda dengan kemiringan 

tanah. 

4)	 Pendekatan Syarat Kenikmatan Ruang 

a) mPencahayaan 

pengaturan cahaya untuk daerah tropis,terutama pen­

cahayaan alami adalah Oagaimana mendapatkan cahaya 

alami tanpa gangguan silau dan panas ma~anari. 

0)	 Penghawaan 

Pendeka~an untuk pengaturan penghawaan ini adalah 

_ Menentukan sistem ventilasi yang sesuai 

- Penentuan luas lUOang ventilasi sesuai luas 

ruangan. 
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5) Pendeka~an Konsep Bentuk Arsitektur 

.oenlJuk peuampiian uangwlau meuYtl suaiKan a.tlugau KOU­

disi lingkungan Mlangi sebagai tempat Masjid Patok Ne ­

goro yang masih memiliki ciri tradisional. 

Bentuk bangunan menyesuaikan dengan arsitektur tra ­

disiona.l Jawa dengan alternatif bentuk sebagai berikut 

a) Atap tumpang bentuk tajug untuk bangunan ibadah 

b) Bentuk limasan atau pelana untuk ruang-ruang lain. 
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